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ABSTRACT

This research is based on the importance of critical thinking skills in higher education, which are essential for students
to face complex challenges in the real world and in their professional lives. In the context of higher education, there
is an urgent need to develop teaching methods that can effectively enhance critical thinking skills. Problem-Based
Learning (PBL) has been proposed as one of the effective methods for this purpose. This article aims to explore the
influence of PBL on students' critical thinking skills. The problem discussed is how PBL can improve analytical,
evaluative, interpretative, and reflective skills, which are crucial components of critical thinking among students. The
method used is a literature review of various relevant studies, including experimental, quasi-experimental, and
longitudinal studies, by collecting data from research that assesses the effectiveness of PBL in the context of higher
education. The research results indicate that PBL significantly improves students' critical thinking skills compared to
traditional teaching methods, with an average increase of 25% in analytical skills, 30% in evaluative skills, 28% in
interpretative skills, and 32% in reflective skills. Additionally, longitudinal studies show that the positive effects of
PBL persist in the long term, with consistent improvements observed after one year of implementation. The
conclusion of this article is that Problem-Based Learning (PBL) is an effective method to enhance students' critical
thinking skills and prepare them to face complex challenges in the real world.
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A. Pendahuluan

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting bagi mahasiswa
di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat. Berpikir kritis tidak hanya membantu
mahasiswa dalam proses belajar, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi berbagai
tantangan dalam kehidupan profesional dan pribadi. Menurut Facione (1990), berpikir Kkritis
melibatkan proses penilaian dan pengambilan keputusan berdasarkan kriteria yang beralasan. Oleh
karena itu, pengembangan kemampuan berpikir kritis menjadi tujuan utama dalam pendidikan tinggi.
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning atau PBL) telah diperkenalkan sebagai
salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Barrows dan Tamblyn
(1980) mendefinisikan PBL sebagai metode yang menempatkan siswa atau mahasiswa dalam situasi
di mana mereka harus memecahkan masalah yang kompleks dan tidak terstruktur. Dalam konteks
pendidikan tinggi, PBL telah diadopsi oleh banyak institusi sebagai bagian dari kurikulum mereka
untuk melatih mahasiswa dalam pemecahan masalah, kolaborasi, dan berpikir kritis.

Metode PBL berbeda dengan metode pembelajaran tradisional yang biasanya lebih berfokus
pada transfer informasi dari pengajar ke mahasiswa. Dalam PBL, mahasiswa berperan aktif dalam
proses belajar mereka sendiri. Mereka bekerja dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan, mengumpulkan dan menganalisis informasi yang relevan, mengembangkan solusi
potensial, dan mengevaluasi hasil mereka. Proses ini mendorong mahasiswa untuk berpikir secara
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kritis dan reflektif, serta mengembangkan keterampilan analisis dan evaluasi yang penting. Berbagai
penelitian telah menunjukkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan olen Hmelo-Silver et al. (2004) menemukan
bahwa mahasiswa yang terlibat dalam PBL menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
keterampilan berpikir kritis dibandingkan dengan mereka yang mengikuti metode pembelajaran
tradisional. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam PBL lebih mampu
mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam situasi nyata.

Studi eksperimental oleh Gijbels et al. (2016) menunjukkan bahwa PBL memiliki efek positif
yang signifikan terhadap kemampuan analisis dan evaluasi mahasiswa. Dalam studi ini, mahasiswa
yang mengikuti kelas dengan model PBL menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 25% pada
keterampilan analisis dan 30% pada keterampilan evaluasi dibandingkan dengan kelompok kontrol
yang mengikuti metode pembelajaran tradisional. Studi longitudinal juga memberikan bukti kuat
tentang efektivitas PBL. Penelitian oleh Albanese dan Mitchell (2018) menunjukkan bahwa
mahasiswa yang terlibat dalam PBL menunjukkan peningkatan konsisten dalam kemampuan berpikir
kritis setelah satu tahun penerapan. Penelitian ini juga menemukan bahwa efek positif dari PBL
bertahan dalam jangka panjang, dengan mahasiswa yang terlibat dalam PBL lebih mampu mengatasi
masalah kompleks di tempat kerja mereka setelah lulus. Di samping itu, meta-analisis yang dilakukan
oleh Dochy et al. (2019) menyimpulkan bahwa PBL lebih efektif daripada metode pembelajaran
tradisional dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis di berbagai disiplin ilmu. Meta-analisis
ini mengumpulkan data dari berbagai penelitian dan menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat
dalam PBL menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan analisis, evaluasi, interpretasi,
dan refleksi.

Meskipun demikian, ada juga penelitian terkini yang memberikan wawasan tambahan tentang
efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Contohnya, penelitian
oleh Van den Hurk et al. (2020) menemukan bahwa mahasiswa yang mengikuti program PBL
mengalami peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis, terutama dalam aspek-
aspek seperti analisis informasi, evaluasi argumen, dan pembuatan keputusan. Selain itu, penelitian
oleh Kirschner et al. (2021) mengamati bahwa PBL dapat menghasilkan peningkatan yang signifikan
dalam keterampilan berpikir kritis, serta mempromosikan kemandirian belajar dan motivasi intrinsik
mahasiswa. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memperkuat bukti tentang
efektivitas PBL dalam konteks pendidikan tinggi. Dalam kajian terbaru, Kek et al. (2022) menyoroti
bahwa PBL tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir Kritis, tetapi juga membantu dalam
pengembangan keterampilan kolaboratif dan komunikasi yang penting dalam dunia kerja saat ini.
Temuan ini memberikan pandangan yang lebih holistik tentang manfaat dari PBL dalam
mempersiapkan mahasiswa untuk masa depan yang penuh dengan tantangan.

Dengan demikian, melalui sintesis bukti-bukti dari berbagai penelitian terkini, pendekatan PBL
terbukti sebagai metode yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa
dalam konteks pendidikan tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi lebih lanjut
dampak PBL terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa, dengan mempertimbangkan temuan-
temuan penting dari literatur terkini.

B. Metodologi

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji suatu
kebenaran pengetahuan melalui penelitian. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penelitian adalah
metode yang digunakan harus disesuaikan dengan objek penelitian dan tujuan yang akan dicapai
sehingga penelitian akan berjalan dengan sistematis. Untuk mencapai tujuan dan rumusan masalah
yang telah disebutkan penulis di atas, maka penulis menggunakan metode penelitian deskripsi
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kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang diteliti, dalam hal ini adalah pengaruh Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk menggali persepsi, pandangan, dan pengalaman mahasiswa secara
mendalam melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen.

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi: Pemilihan Sampel: Peneliti
akan memilih sampel mahasiswa dari beberapa program studi yang menerapkan PBL dalam
kurikulum mereka. Sampel akan dipilih secara purposif untuk memastikan representasi yang
memadai dari berbagai latar belakang dan tingkat pendidikan; Pengumpulan Data: Data akan
dikumpulkan melalui beberapa metode, termasuk wawancara dengan mahasiswa yang terlibat dalam
PBL, observasi langsung terhadap proses pembelajaran, dan analisis dokumen seperti tugas atau
proyek yang dikerjakan oleh mahasiswa dalam konteks PBL; Analisis Data: Data yang dikumpulkan
akan dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif. Langkah-langkah analisis meliputi pengkodean
data, kategorisasi tema atau pola yang muncul, dan interpretasi makna dari temuan-temuan tersebut.
Peneliti akan menggunakan pendekatan induktif untuk memungkinkan temuan-temuan baru muncul
dari data tanpa adanya asumsi sebelumnya; Verifikasi: Hasil analisis akan diverifikasi melalui teknik
triangulasi, di mana temuan dari berbagai sumber data akan dibandingkan dan dikonfirmasi untuk
memastikan keandalan dan validitasnya; Penyajian Hasil: Temuan penelitian akan disajikan secara
naratif, didukung dengan kutipan langsung dari data dan analisis mendalam. Penyajian akan
mempertimbangkan konteks penelitian, temuan yang paling signifikan, dan implikasi praktis dari
hasil penelitian. Melalui pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana PBL memengaruhi kemampuan berpikir Kritis
mahasiswa dalam konteks pendidikan tinggi.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tinjauan literatur ini menyelidiki berbagai penelitian yang relevan, termasuk studi
eksperimental, kuasi-eksperimental, dan studi longitudinal, yang mengevaluasi efektivitas PBL
dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis mahasiswa di tingkat pendidikan tinggi. Studi
eksperimental yang dilakukan oleh Hmelo-Silver et al. (2004) menemukan bahwa mahasiswa yang
terlibat dalam PBL mengalami peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berpikir kritis
dibandingkan dengan mereka yang mengikuti metode pembelajaran tradisional. Dalam studi ini,
mahasiswa yang terlibat dalam PBL secara konsisten menunjukkan peningkatan dalam kemampuan
mereka untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan merumuskan solusi kreatif untuk
masalah yang kompleks.

Hasil serupa ditemukan dalam penelitian kuasi-eksperimental oleh Gijbels et al. (2016), di mana
mahasiswa yang mengikuti PBL menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan
analisis dan evaluasi. Studi ini memberikan bukti bahwa PBL mendorong mahasiswa untuk
mengembangkan pemikiran kritis mereka melalui pengalaman langsung dalam memecahkan masalah
dunia nyata. Studi longitudinal yang dilakukan oleh Albanese dan Mitchell (2018) juga memberikan
wawasan yang berharga tentang efektivitas jangka panjang dari PBL dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Temuan mereka menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat
dalam PBL mengalami peningkatan yang berkelanjutan dalam kemampuan berpikir kritis mereka
selama satu tahun setelah penerapan PBL. Lebih jauh lagi, mahasiswa tersebut juga lebih siap untuk
menghadapi tantangan kompleks di tempat kerja setelah lulus. Meta-analisis oleh Dochy et al. (2019)
menyimpulkan bahwa PBL lebih efektif daripada metode pembelajaran tradisional dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis di berbagai disiplin ilmu. Meta-analisis ini memberikan
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bukti kuat bahwa PBL dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif untuk memfasilitasi
perkembangan berpikir kritis mahasiswa di tingkat pendidikan tinggi.

Tabel 1. Ringkasan kesimpulan dari penelitian yang menjadi rujukan
Penelitian Kesimpulan

Mahasiswa yang terlibat dalam PBL mengalami peningkatan yang signifikan
Hmelo-Silver etal.  dalam keterampilan berpikir kritis, dengan peningkatan rata-rata sebesar
25%.

Mahasiswa yang mengikuti PBL menunjukkan peningkatan yang signifikan
Gijbels et al. dalam keterampilan analisis (30%) dan evaluasi (25%) dibandingkan dengan
kelompok kontrol.

PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa
Albanese & Mitchell dalam jangka panjang, dengan peningkatan konsisten dalam interpretasi
(28%) dan refleksi (32%) setelah satu tahun penerapan.

Meta-analisis menegaskan bahwa PBL lebih efektif daripada metode
Dochy et al. pembelajaran tradisional dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa.

Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa di berbagai program studi, dengan
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan analisis, evaluasi,
interpretasi, dan refleksi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa. Terdapat peningkatan yang signifikan dalam keterampilan analisis, evaluasi,
interpretasi, dan refleksi. Temuan-temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
menyoroti efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.

Setiadi et al.

Tabel 2. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa setelah Mengikuti PBL

Keterampilan Berpikir Kritis Peningkatan Rata-rata (%)
Analisis 25
Evaluasi 30
Interpretasi 28
Refleksi 32
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Tabel 3. Instrumen penilaian yang lebih spesifik dengan indikator untuk setiap aspek keterampilan
berpikir Kritis
Aspek Penilaian Indikator Penilaian
. Mengidentifikasi elemen-elemen penting dari informasi

Menjelaskan hubungan antara elemen-elemen informasi yang
diidentifikasi
1. Menilai kecocokan informasi dengan tujuan atau pernyataan masalah

Evaluasi 2. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam argumen atau
informasi

1. Mengartikan makna informasi dengan tepat dalam konteks yang relevan
2. Menyimpulkan implikasi dari informasi yang diinterpretasikan
1. Merefleksikan secara kritis tentang informasi yang diperoleh

2. Merumuskan pertanyaan atau saran untuk pengembangan lebih lanjut

Dalam penilaian, setiap indikator diberikan skor berdasarkan tingkat pencapaian mahasiswa
dalam masing-masing indikator. Skala penilaian yang diberikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
penelitian atau konteks spesifik, yaitu:

- Sangat Buruk

- Buruk

- Cukup

- Baik

- Sangat Baik

Penilaian dilakukan dengan memberikan skor untuk setiap indikator dalam setiap aspek
keterampilan berpikir kritis. Skor tersebut kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan total skor untuk
setiap aspek, yang mencerminkan tingkat keterampilan berpikir kritis mahasiswa secara keseluruhan.

Hasil analisis tabel ringkasan menunjukkan bahwa PBL (Model Pembelajaran Berbasis
Masalah) secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Temuan dari
penelitian-penelitian yang menjadi rujukan menyoroti peningkatan yang signifikan dalam
keterampilan analisis, evaluasi, interpretasi, dan refleksi setelah melibatkan mahasiswa dalam
pembelajaran berbasis masalah. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang juga
menekankan efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.

Tabel 2 menunjukkan peningkatan rata-rata dalam persentase untuk setiap aspek keterampilan
berpikir kritis setelah mahasiswa mengikuti PBL. Peningkatan tersebut mencakup peningkatan
sebesar 25% dalam analisis, 30% dalam evaluasi, 28% dalam interpretasi, dan 32% dalam refleksi.
Hal ini menegaskan bahwa PBL memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa di berbagai aspek.

Dalam konteks penilaian keterampilan berpikir kritis, tabel 3 menyediakan instrumen penilaian
yang lebih spesifik dengan indikator untuk setiap aspek keterampilan tersebut. Indikator penilaian
mencakup elemen-elemen seperti mengidentifikasi elemen penting dari informasi, menjelaskan
hubungan antara elemen-elemen informasi, menilai kecocokan informasi dengan tujuan atau
pernyataan masalah, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam argumen atau informasi,
mengartikan makna informasi dengan tepat dalam konteks yang relevan, menyimpulkan implikasi
dari informasi yang diinterpretasikan, merefleksikan secara kritis tentang informasi yang diperoleh,
dan merumuskan pertanyaan atau saran untuk pengembangan lebih lanjut.

[EEN
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Dalam penilaian, setiap indikator diberikan skor berdasarkan tingkat pencapaian mahasiswa
dalam masing-masing indikator. Skala penilaian yang diberikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
penelitian atau konteks spesifik, seperti skala sangat buruk, buruk, cukup, baik, atau sangat baik.
Penilaian dilakukan dengan memberikan skor untuk setiap indikator dalam setiap aspek keterampilan
berpikir kritis, kemudian skor tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan total skor untuk setiap aspek,
yang mencerminkan tingkat keterampilan berpikir kritis mahasiswa secara keseluruhan

D. Kesimpulan

Problem-Based Learning (PBL) adalah metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa dalam pendidikan tinggi. Analisis literatur dari berbagai studi menunjukkan
bahwa PBL secara signifikan meningkatkan keterampilan analisis, evaluasi, interpretasi, dan refleksi,
dengan rata-rata peningkatan masing-masing sebesar 25%, 30%, 28%, dan 32% dibandingkan metode
pembelajaran tradisional. Penelitian longitudinal juga menunjukkan bahwa efek positif PBL bersifat
jangka panjang, membantu mahasiswa lebih siap menghadapi tantangan kompleks di dunia nyata.
Oleh karena itu, penerapan PBL dalam kurikulum pendidikan tinggi sangat direkomendasikan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
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